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Abstrak

Penelitian ini bertujuan Untuk Mengetahui Analisis Peningkatan Kemampuan
Literasi Membaca Siswa Level Pemula Setelah Melakukan Pembelajaran
Berdiferensiasi Kelas 1 Di MI Unwanul Falah Paok Lombok. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode
eksperimen semu dengan desain one group pretest-posttest design. Penelitian
eksperimen semu yaitu penelitian eksperimen yang dilaksanakan pada satu
kelompok saja yang dinamakan kelompok eksperimen tanpa ada kelompok
pembanding atau kelompok control. = Kemampuan atau bakat yang dimiliki
individu atau kelompok. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes lisan
sesuai dengan objek yang diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti akan mengukur
tingkat kemampuan membaca siswa dengan lembar asssesmen literasi dari
INOVASI. Hasil penelitian ini bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada
siswa kelas 1 level pemula di MI Unwanul Falah Paok Lombok dapat meningkatkan
kemampuan literasi membaca siswa secara signifikan. Hal ini dapat dibuktikan
dengan assessment awal siswa pada kemampuan literasi membaca siswa kelas 1
pada level pemula 73% mengalami kenaikan semuanya yang dimana semua siswa
pada level pemula semuanya naik level baik ke level kata maupun ke level cerita
dasar dan level cerita cakap. Dengan kemampuan literasi membaca siswa setelah
Posttest yaitu 20% siswa pada level kata, 60% siswa pada level cerita dasar dan
20% siswa pada level cerita cakap. Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak,
yaitu Ha nya bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada siswa kelas 1
level pemula di MI Unwanul Falah Paok Lombok dapat meningkatkan kemampuan
literasi membaca siswa secara signifikan.

Kata Kunci : Kemampuan Literasi Membaca, Pembelajaran Berdiferensiasi
PENDAHULUAN

Pendidikan adalah aktivitas atau usaha manusia untuk menumbuh
kembangkan potensi-potensi bawaan peserta didik baik jasmani maupun rohani
untuk memperoleh hasil dan prestasi. Dengan kata lain bahwa pendidikan dapat
diartikan sebagai suatu hasil peradaban bangsa yang dikembangkan atas dasar
pandangan hidup bangsa Indonesia yang berasarkan pancasila “nilai dan norma
masyarakat” yang berfungsi sebagai filsafat pendidikan atau sebagai cita-cita dan

pernyataan tujuan pendidikan. Karenanya bagaimanapun peradaban suatu
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masyarakat, didalamnya berlansung dan terjadi suatu proses pendidikan generasi

milenial sebagai suatu usaha manusia untuk melestarikan hidupnya. Pendidikan

bagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi
sepanjang hayat (Hamid darmadi ( Anlmage team : 2019) hlm 1).

Kegiatan pembelajaran merupakan proses interaksi antara siswa dengan guru
melalui sumber belajar pada suatu lingkungan Proses kegiatan belajar mengajar.
Peran siswa dan guru haruslah seimbang dan bisa memberikan timbal balik untuk
mendapatkan hasil yang baik sesuai dengan yang diharapkan. Tidak hanya guru
yang harus aktif dalam pembelajaran, namun siswa pun harus diikut sertakan
keaktifannya. Dengan begitu kegiatan belajar mengajar akan berjalan optimal.
Untuk mengoptimalkan kegiaatan belajar mengajar tersebut guru harus kreatif
untuk bisa mencari dan mengunakan metode apa yang cocok untuk digunakan
dalam penyampaian materi dalam kegiatan belajar mengajar. Guru harus selalu
memperhatikan aktifitas siswa agar tidak ada siswa yang pasif selama kegiatan
belajar mengajar berlansung. Keaktifan peserta didik tercermin dari
partisipasi/respon mereka baik dalam bertanya, menjawab pertanyaan guru,
menanggapi permasalahan maupun materi yang diajarkan.

Dalam pengertian yang agak luas, pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah
proses dengan metode- metode tertentu sehingga, orang meperoleh pengetahuan,
pemahaman, dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan. Dalam
pengertian yang luas dan repsesentatif, pendidikan ialah the total process of
developing human abilities and behavior, drawing on almost all life’s
experience.(seluruh tahapan pengembangan kemampuan-kemampuan dan perilaku
perilaku manusia, juga proses penggunaan hampir seluruh pengalaman kehidupan
(Bisri Mustofa ( Yogyakarta : sranakan 2017,) hlm 7).

Pembelajaran adalah setiap kegiatan yang dirancang oleh guru untuk
membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan atau nilai yang baru dalam
suatu proses yang sistematis melalui tahap rancangan, pelaksanaan, dan evaluasi
dalam konteks kegiatan belajar mengajar (Lepudin, (CV budi utama, 2017) hlm 14).

Keterampilan membaca penting diajarkan kepada siswa karena keterampilan

ini merupakan kunci bagi siswa untuk terus belajar dan juga berkembang. Hanya
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dengan keterampilan membaca siswa mampu mempelajari semua jenis mata

pelajaran. Dimana nantinya siswa akan terampil dalam membaca, paham dengan

bacaan yang mereka baca dan juga dapat mengembangkan isi bacaan dengan bahasa

mereka sendiri. 3 Hal ini sejalan dengan Henry Guntur Tarigan bahwasanya di

zaman perubahan yang pesat ini, prioritas utama dari sebuah system pendidikan

adalah mendidik anak- anak tentang bagaimana cara belajar keterampilan berbahasa
(Henry Guntur Tarigan (Bandung: CV. Angkasa, 1990), h. 147).

Pembelajaran  berdiferensiasi merupakan konsep penyelenggaraan
pembelajaran dalam rangka memfasilitasi minat dan bakat siswa dalam kelas
dengan kebutuhan dan kemampuan yang beragam. Pembelajaran berdiferensiasi
adalah usaha untuk menyesuaikan proses pembelajaran di kelas dalam rangka
memenuhi kebutuhan belajar individu setiap murid (C. A. TomlinsonVirginia:
Ascd, 1999)

Oleh karena itu, penting bagi para pendidik untuk menerapkan strategi
pembelajaran berdiferensiasi agar dapat memfasilitasi peningkatan kemampuan
literasi dasar siswa secara efektif. Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa tidak
hanya dapat meningkatkan kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mampu
berpikir kritis dan kreatif dalam menggunakan informasi (Subban, P. (2006).
Education, 126(1), 40-49).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan metode eksperimen semu dengan desain one group pretest-
posttest design. Penelitian eksperimen semu yaitu penelitian eksperimen yang
dilaksanakan pada satu kelompok saja yang dinamakan kelompok eksperimen tanpa
ada kelompok pembanding atau kelompok kontrol.

Teknik penelitian ini akan menggunakan tes (Instrumen Assesmen Literasi)
dan nontes (Instrumen Observasi, wawancara dan dokumentasi). Tes adalah
serempetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki
individu atau kelompok. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes lisan

sesuai dengan objek yang diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti akan mengukur
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tingkat kemampuan membaca siswa dengan lembar asssesmen literasi dari
INOVASI. Subjek dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas 1a di MI Unwanul

Falah Paok Lombok. Waktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada bulan Juni-
November 2024.

Alat Penilaion K Memb
Siswa (Versi 1)
PETUNIUK PENGGUNAAN ALAT

1 Tes diakukan dengan memangpl Swa 53ty Der Ity

2 sebelum memutal tes, lakukan percakapan dengan siswa
UNTUK Menghangatian suasana

3. Penfing: hindaci penggunaan kata “tes”, atau “ujian”,
atau kata-ata lain yang membuat iswa cemas atau Scak
nyaman

4 Perdhatianiah lemBar tes O Dawah i Lepada siswa.

S, Mulailah tes dengan meminta sizea membaca bagian
paragraf teriebin dahuly, laly ikuts alur penilaian paca
bagan.

D

Gambar 1. Alat Penilaian Kemampuan Membaca siswa
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Gambar 2. Tes Kemampuan Membaca Siswa

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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Hasil assesment awal yang diperoleh dari kemampuan awal membaca siswa yang
memilki kesulitan belajar di MI sasaran program Maulana adalah sebagai berikut:

Tabel 1 Hasil Assesment Awal siswa Kemampuan Literasi Membaca Siswa

Kelas 1a
Level Kemampuan Jumlah % ‘
Siswa
Level Pemula 11 73
Level Huruf 2 13
Level Kata 2 13
Total 15 100

Data tabel 1 diatas menunjukkan bahwa siswa kelas kelas 1a di MI Unwanul
Falah Paok Lombok kemampuan literasi membaca siswa terbanyak berada pada
level pemula yang dimana siswanya masih mengenal beberapa huruf terutama huruf
vokal yaitu a,i,u,e,0. Pada level pemula kemampuan lietrasi membaca siswa
sebanyak 73%, kemudian pada level huruf sebanyak 13% dan pada level kata
sebanyak 13%.

Setelah dilakukan assessment awal selanjutnya membagi siswa ke dalam
kelompok—kelompok tertentu sesuai dengan level kemampuan siswa, yaitu
kelompok 1(level pemula ), kelompok 2 (level huruf), dan kelompok 3 (level kata).
Setelah pembagian kelompok dilakukan treatment dengan mengajar siswa
menggunakan buku ajar berbasis AdaBta disesuaikan dengan level kemampuan
siswa. Karena buku ajar yang disusun oleh tim maulana terdiri dari 3 paket yaitu
untuk buku level pemula dan huruf, buku level kata dan kalimat dan level paragraph
dan cerita.

Kemudian dilakukan post-test dengan mengevaluasi perkembangan siswa
dengan menggunakan instrumen assesment literasi, dan dihasilkan data sebagai

berikut:

Tabel 2 Hasil Persentase Post-test Siswa Kemampuan Literasi Membaca
Siswa Kelas la
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Level Kemampuan Jumlah )
Siswa ‘

Level Kata 3 20

Level Cerita (Dasar) 9 60

Level Cerita (Cakap) 3 20

Total 15 100

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa jumlah siswa di level
pemula mengalami kenaikan level semuanya, yang menunjukkan bahwa siswa
mengalami kenaikan level membaca sebanyak 73%. Terlihat juga dari level huruf
yang semula menunjukkan kenaikan level semuanya yaitu 13%. Penelitian ini,
meneliti yang khusus di bagian kemampuan literasi membaca siswa pada level
pemula yang dimana semua siswa pada level pemula mengalami kenaikan sebanyak
73% sebanyak 11 orang.

Berdasarkan uraian yang dapat dilihat diatas peningkatan kemampuan
literasi membaca siswa melalui pembelajaran literasi membaca siswa pada level
pemula mengalami peningkatan yang signifikan yang dimana pada level pemula
semuanya mengalami peningkatan level baik ke level kata maupun ke level cerita
dasar dan level cerita cakap. Menggunakan pembelajaran berdiferensisi level
pemula ini sangat berpengaruh sekali dalam meningkatkan kemampuan literasi
membaca siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, dapat ditarik
kesimpulan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada siswa kelas 1 level
pemula di MI Unwanul Falah Paok Lombok dapat meningkatkan kemampuan
literasi membaca siswa secara signifikan. Hal ini dapat dibuktikan dengan
assessment awal siswa pada kemampuan literasi membaca siswa kelas 1 pada level
pemula 73% mengalami kenaikan semuanya yang dimana semua siswa pada level
pemula semuanya naik level baik ke level kata maupun ke level cerita dasar dan
level cerita cakap. Dengan kemampuan literasi membaca siswa setelah Posttest
yaitu 20% siswa pada level kata, 60% siswa pada level cerita dasar dan 20% siswa

pada level cerita cakap. Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak, yaitu Ha nya
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bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada siswa kelas 1 level pemula di
MI Unwanul Falah Paok Lombok dapat meningkatkan kemampuan literasi
membaca siswa secara signifikan.
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